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ABSTRACT 

This study aims to provide an overview and empirical evidence about the effect of 

Investment Account Holder, Profitability, Company Size, Audit Committee Size and Liquidity 

To The  Islamic Social Reporting Disclosure. The population of this study is a sharia banks in 

Indonesia which discloses the annual report in the period 2011-2017. The total sample of 9 

sharia banks was obtained from purposive sampling. Analysis tool used in this study is the 

SPSS 21. Based on the analysis that have been made the results are the liquidity has a 

negative effect, and the size of the audit committee has a positive effect to the Islamic Social 

Reporting (ISR) disclosure. While the investment account holder, profitability, size of the 

company does not affect to the Islamic Social Reporting (ISR) disclosure. 

Keywords: investment account holder, profitability, company size, audit committee, 

liquidity and Islamic Social Reporting (ISR). 
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PENDAHULUAN 

Beranjak dari perkembangan zaman, pengungkapan  Corporate Social Responsibility 

(CSR) menjadi salah satu hal yang terpenting bagi perusahaan. Corporate social 

Responsibility (CSR) merupakan bentuk tanggungjawab sosial perusahaan terhadap seluruh 

pemangku kepentingannya, yang di antaranya adalah konsumen, karyawan, pemegang 

saham, komunitas dan lingkungan. Seiring berjalannya waktu, CSR semakin marak 

berkembang, perkembangannya dapat dilihat dari semakin banyaknya perusahaan yang 

mengungkapkan CSR di laporan tahunannya. Salah satu faktor yang mendorong peningkatan 

CSR, yaitu dengan adanya keinginan suatu perusahaan agar terciptanya perusahaan bercitra 

baik dan semakin kompetitif demi memaksimalkan laju pertumbuhan perusahaan dan 

kelangsungan hidup perusahaan. Faktor lain yang mendukung meningkatnya CSR adalah 

karena adanya kerusakan lingkungan seperti polusi udara, tanah dan air.  

Dilihat dari kerugian yang terjadi yang diakibatkan oleh aktivitas perusahaan, tidak 

adil rasanya jika masyarakat harus menanggung kerugian atau beban sosial. Misalnya saja, 

kasus yang terjadi pada beberapa tahun lalu, yaitu PT Freeport Indonesia, perusahaan 

tambang yang beroperasi di Mimika Papua ini, sempat mendapatkan protes keras dari 

masyarakat akibat pengelolaan bisnis yang dilakukan dinilai merugikan masyarakat dan 

lingkungan serta diketahui bahwa pengungkapan CSR tidak berjalan secara konsisten. Pada 

kenyataannya, tidak hanya PT Freeport Indonesia saja yang  tidak menerapkan CSR akan 

tetapi terdapat perusahaan perusahaan lainnya seperti PT Chang Jui Fang dan PT. Axeon 

Indonesia. Dengan demikian, diperlukannya praktik CSR agar perusahaan berjalan dengan 

baik, dimana perusahaan berupaya tidak merugikan atau menjadikan beban kepada 

masyarakat. Dalam artian untuk mengurangi dampak negatif dan memberikan dampak positif 

terhadap masyarakat. 

Belakangan ini, pihak perbankan turut mengambil peran akan pentingnya 

pengungkapan tanggungjawab sosial, dalam hal ini khususnya adalah perbankan syariah. 



Pentingnya pertanggungjawaban pada perbankan syariah guna untuk memberikan 

kesejahteraan kepada masyarakat yang diantaranya dilakukan dengan cara berkontribusi 

melalui zakat, infaq, sedekah dan wakaf. Pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan 

merupakan sebagai wujud tanggungjawab kepada Allah SWT karena bank syariah 

merupakan bank yang berlandaskan ketaatan terhadap aturan Allah SWT. Pengungkapan 

tanggungjawab sosial perusahaan seringkali dituangkan dalam bentuk laporan tahunan 

(annual report).  

Hanifa (2002) menyatakan bahwa dalam pengungkapan tanggungjawab sosial 

konvensional (CSR) yang menggunakan tolak ukur indeks GRI hanya berfokus pada tingkat 

moral dan material saja tanpa adanya aspek spiritual. Padahal, dalam perbankan syariah yang 

menjadi fokus utamanya adalah aspek spiritual dalam pengungkapan tanggung jawab sosial. 

Pengungkapan dengan indeks GRI dianggap kurang tepat pada perbankan syariah karena 

belum sepenuhnya dapat menggambarkan perbankan syariah dalam menjalankan prinsip-

prinsip Islam. Maka dari itu Hanifa (2002) mencetuskan gagasan mengenai kerangka 

konseptual yang berdasarkan pada prinsip syariah yaitu Islamic Social Reporting (ISR). 

Rahma (2012) menyimpulkan bahwa indeks ISR diyakini mampu menjadi pedoman dalam 

pelaporan tanggung jawab sosial perusahaan yang berbasis syariah khususnya perbankan 

syariah.  

Sejauh ini praktik ISR dalam perbankan syariah masih belum mencapai titik 

maksimal serta dilihat dari statistik yang diterbitkan oleh OJK mengenai perkembangan Bank 

Umum Syariah (BUS) dapat disimpulkan bahwa bank umum syariah belum berkembang 

secara signifikan. Hal itu dikarenakan belum adanya kepercayaan dari masyarakat pada bank 

syariah dan belum paham mengenai informasi di bank syariah. Sehingga dibutuhkan salah 

satu faktor yang dapat menjadikan perbankan syariah menjadi semakin maju yaitu dengan 

dilakukannya pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan.  



Akhir-akhir ini banyak penelitian yang meneliti tentang faktor yang berpengaruh 

dalam mengungkapkan ISR baik itu pada perbankan ataupun pada perusahaan yang termasuk 

dalam Daftar Efek Syariah (DES), Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) dan juga Jakarta 

Islamic Index (JII). Akan tetapi, sampai saat ini masih belum konsistennya dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh penelitian terdahulu. Dengan adanya hasil penelitian 

yang masih tidak konsisten dan dengan berdasarkan saran dari peneliti Rahmatulloh (2018) 

yang menyarankan untuk menggunakan variabel investment account holder, ukuran 

perusahaan, dan ukuran komite audit. Sehingga, penulis mencoba menjalankan saran dari 

penelitian sebelumnya. Penulis tertarik untuk melakukan pengujian kembali dengan 

mereplikasi dari penelitian Rahmatulloh (2018). Penelitian ini mengganti variabel dewan 

pengawas syariah, dewan komisaris independen, dan leverage dengan investment account 

holder, ukuran perusahaan, dan ukuran komite audit. Penelitian ini mengacu pada penelitian 

Rahmatulloh (2018).  

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Pertama, 

penelitian ini menggunakan sampel penelitian Bank Umum Syariah sedangkan penelitian-

penelitian sebelumnya menggunakan sampel perusahaan baik yang terdaftar dalam Daftar 

Efek Syariah (DES), Jakarta Islamic Index (JII), maupun Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI). Kedua, penelitian sebelumnya hanya menggunakan sampel pada beberapa bank saja 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan sampel hampir seluruh bank umum syariah yang 

ada di Indonesia. Ketiga, periode ini selama 7 tahun dimulai dari tahun 2011-2017. Keempat, 

terdapat perubahan variabel yaitu investment account holder, ukuran perusahaan, dan ukuran 

komite audit. Adapun judul dari penelitian ini adalah “Pengaruh Investment Account 

Holder, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Ukuran Komite Audit, dan Likuiditas 

Terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting”. 

 



TINJAUAN PUSTAKA 

1. Islamic Social Reporting (ISR) 

Riyanti (2014) menyatakan bahwa Islamic Social Reporting (ISR) adalah 

standar pelaporan kinerja sosial berbasis syariah yang digunakan oleh perusahaan 

untuk mengukur pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan serta untuk 

mengukur tingkat kepatuhan syariah di sebuah lembaga keuangan syariah. Variabel 

ini diukur dengan menggunakan indeks ISR yang  berisikan 48 item yang 

dikategorikan ke dalam 6 tema yaitu, 1) Keuangan dan Investasi, 2) Produk dan Jasa, 

3) Karyawan, 4) Masyarakat, 5) Lingkungan Hidup, 6) Tata kelola Perusahaan. 

Pemberian skoring dalam pengungkapan ISR dilakukan dengan cara meninjau seluruh 

ke enam tema indeks ISR yang telah dipublikasikan oleh bank syariah melalui annual 

report-nya dengan ketentuan berikut: 1) nilai 0 jika tidak ada pengungkapan sama 

sekali terkait dengan item tersebut. 2) Nilai 1 jika terdapat pengungkapan terkait item 

tersebut. Selanjutnya, untuk mendapatkan nilai dari Indeks ISR dilakukan perhitungan 

dengan cara total item yang diungkapkan perusahaan dibagi dengan total item indeks 

ISR.  Dapat dirumuskan sebagai berikut : 

 

2. Investment Account Holder (IAH) 

 

Investment Account Holder (IAH) merupakan struktur kepemilikan yang 

sumbernya berasal dari dana nasabah.  Istilah stakeholder dalam perbankan syariah 

bukan hanya mencakup pemegang saham saja namun juga investment account holder.  

Jensen dan Meckling (1976) mengatakan bahwa IAH dapat menentukan tingkat 

pengawasan di dalam suatu perusahaan sehingga akan berdampak pada pengungkapan 

tanggungjawab sosial perusahaan. IAH diukur dengan cara total dana syirkah 



temporer yang ada di bank syariah dibagi dengan modal disetor penuh pemegang 

saham. IAH dalam penelitian ini termasuk dalam kategori skala pengukuran rasio. 

Dapat dirumuskan sebagai berikut : 

 
 

3. Profitabilitas 

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan memperoleh laba atau 

ukuran efektivitas pengelolaan manajemen perusahaan (Parwati, 2016). Nilai 

profitabilitas pada penilitian ini diukur dengan menggunakan Return On Equity 

(ROE). ROE dalam penelitian ini merupakan perbandingan laba bersih setelah pajak 

dengan total ekuitas perusahaan. Profitabilitas dalam penelitian ini termasuk dalam 

kategori skala pengukuran rasio. Pengukuran variabel ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut :  

 

4. Ukuran Perusahaan 

 

Menurut Othman et al. (2009) menyatakan bahwa ukuran perusahan 

merupakan indikasi keberhasilan dari perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. 

Pengukuran pada variabel ukuran perusahaan menggunakan proksi logaritma natural 

dari total aset. Variabel ini dihitung dengan menggunakan rumus berikut ini : 

 

5. Ukuran Komite Audit 

Komite audit memiliki peran penting dalam suatu perusahaan. Pedoman 

Pembentukan Komite Audit yang Efektif (PPKAE) menjelaskan beberapa manfaat 

komite audit diantaranya yaitu dapat memperbaiki mutu laporan keuangan dengan 

mengawasi laporan keuangan atas nama Dewan Komisaris, menciptakan iklim 



disiplin dan kontrol yang akan mengurangi kemungkinan penyelewengan-

penyelewengan, meningkatkan kepercayaan publik terhadap kelayakan dan 

objektifitas laporan keuangan serta meningkatkan kepercayaan terhadap kontrol 

internal yang lebih baik. Ukuran komite audit dihitung berdasarkan jumlah komite 

audit yang ada di perusahaan. 

6. Likuiditas 

Likuiditas adalah suatu gambaran dimana perusahaan mampu dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih (Erfiana, 2018). Kartika 

(2010) menyimpulkan bahwa likuiditas yang rendah lebih banyak dalam 

mengungkapkan informasi tanggungjawab sosialnya dibandingkan dengan perusahaan 

yang memiliki likuiditas yang tinggi. Likuiditas diukur dengan Financing Dept Ratio 

(FDR) yaitu membandingkan antara pembiayaan dengan dana pihak ketiga. Likuiditas 

dalam penelitian ini termasuk kategori skala pengukuran rasio. FDR dapat 

dirumuskan sebagai berikut:  

 

Pengaruh Investment Account Holder terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting 

Investment Account Holder (IAH) merupakan struktur kepemilikan yang sumbernya 

berasal dari dana nasabah. Nasabah sangat memiliki peran dan pengaruh besar bagi 

perbankan syariah. Nabasah sendiri dapat menentukan tingkat kepatuhan syariah dalam 

perbankan syariah dan akan berdampak pada tingkat pengungkapan ISR. Hal ini 

menunjukkan bahwa nasabah memiiki pengaruh positif terhadap pengungkapan ISR. Hal ini 

berhubungan dengan teori legitimasi dan juga teori stakeholder. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Farook et al (2011), Farisi (2015), Khasanah (2015), Aniesatun (2018) yang 

menyatakan bahwa Investment Acount Holder (IAH) berpengaruh positif dan signifikan 



terhadap pengungkapan ISR. Berdasarkan uraian di atas, maka diajukan hipotesis sebagai 

berikut: 

H1 : Investment Account Holder berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reporting 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting  

Perusahaan yang memiliki laba yang lebih maka akan cenderung melakukan 

pengungkapan ISR secara luas dalam laporan tahunan yang ada di perusahaan dibandingkan 

dengan perusahaan yang memiliki laba yang sedikit. Hal tersebut dikarenakan ketika 

perusahaan memiliki laba yang tinggi maka perusahaan memiliki tujuan untuk meyakinkan 

investor mengenai profit yang di miliki oleh perusahaan serta menunjukkan hasil kinerja 

perusahaan kepada publik dengan harapan investor akan tetap melakukan investasi di 

perusahaan tersebut. Selain itu, ketika perusahaan mempunyai laba yang tinggi kemungkinan 

besar perusahaan akan menyisihkan dananya untuk kemanusiaan, baik itu pemberian 

beasiswa kepada pelajar yang kurang mampu ataupun digunakan dalam hal yang bermanfaat 

bagi masyarakat.  Hal ini berhubungan dengan teori legitimasi dan juga teori stakeholder. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Widiawati (2012), Putri (2014), Ayunani (2016), 

Yusuf (2016), Rahmatulloh (2018) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. Berdasarkan uraian di atas, maka diajukan 

hipotesis sebagai berikut: 

H2 : Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan Islamic 

Social Reporting 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting 

Perusahaan yang besar akan lebih rinci dalam mengungkapkan tanggungjawab 

sosialnya sebagai bentuk suatu pertanggungjawaban dari perusahaan serta untuk menarik 

minat investor lebih banyak lagi dan untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat mengenai 



pengelolaan yang dilakukan perusahaan. Hal tersebut menyebabkan bahwa ukuran 

perusahaan merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan perusahaan akan 

melakukan pengungkapan Islamic Social Reporting. Dengan perusahaan mengungkapkan 

ISR, perusahaan akan dapat dipandang baik dan mendapatkan citra positif dari masyarakat, 

dimana hal ini sesuai dengan pernyataan teori legitimasi dan teori stakeholder. Banyak 

penelitian yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh poitif dan signifikan 

terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting diantaranya yaitu Othman (2009), 

Widiawati (2012), Putri (2014), Wulandari (2015), Anggraini (2015), Novrijal (2016), Nissa 

(2017), Nurrokhmah (2017), Sudrajat (2017), Wati (2017), Anggraini (2018), Wafiqoh 

(2018). Berdasarkan uraian di atas, maka diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan 

Islamic Social Reporting 

Pengaruh Ukuran Komite Audit terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting 

Komite audit dapat berpengaruh dalam melaksanakan pengungkapan Islamic Social 

Reporting perusahaan. Hal tersebut dikarenakan banyaknya komite audit akan membuat 

pengawasan terhadap manajemen akan semakin efektif. Dengan pengawasan yang semakin 

baik maka diharapkan pengungkapan ISR akan semakin rinci karena dengan pengawasan 

yang baik akan meminimalisir terjadinya informasi yang dapat disembunyikan oleh pihak 

manajemen. Hal ini berhubungan dengan teori legitimasi dan teori stakeholder. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya dari Asyhari (2016) dan Idraky (2017) menunjukkan bahwa ukuran 

komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social 

Reporting. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Ukuran komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan 

Islamic Social Reporting 

 



Pengaruh Likuiditas terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting 

Likuiditas yang rendah dapat mempengaruhi pengungkapan Islamic Social Reporting. 

Semakin rendah rasio likuiditas yang ada di perusahaan maka akan berpengaruh terhadap 

pengungkapan tanggungjawab sosial dari perusahaan. Hal tersebut dikarenakan perusahaan 

akan menunjukkan kinerja manajemen perusahaan kepada pihak eksternal dengan tujuan 

untuk menarik pihak eksternal dalam melakukan investasi di perusahaan tersebut agar dapat 

meningkatkan dana pihak ketiga dalaam perusahaan.  Hal ini sejalan dengan teori legitimasi 

dan teori stakeholder. Penelitian Astuti (2013), Asyhari (2016), Aniesatun (2018), 

Rahmatulloh (2018) menunjukkan bahwa likuiditas memiliki pengaruh terhadap 

pengungkapan ISR dengan arah negatif. Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang 

dapat dirumuskan sebagai berikut:  

H5 : Likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengungkapan Islamic 

Social Reporting 
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Gambar 1. Model Penelitian 

 

 



METODE PENELITIAN 

Obyek penelitan adalah Bank Umum Syariah di Indonesia pada periode 2011-2017 

sedangkan subyek penelitian ini adalah annual report dari Bank Umum Syariah yang berada 

di Indonesia pada periode 2011-2017. Data yang digunakan adalah data sekunder. Sumber 

data yang  didapatkan dari annual report Bank Umum Syariah yang dapat diakses melalui 

website masing-masing Bank Umum Syariah di Indonesia. Penelitian yang dilakukan 

merupakan data metrik (metric) yang berisikan nilai kuantitatif time series. Alat analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS 21. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan metode berupa purposive sampling. Sampel yang diambil sesuai dengan 

data yang dibutuhkan dalam penelitian yang memenuhi kriteria sebagai berikut : 

1. Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. 

2. Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia yang menerbitkan laporan tahunan selama 7 

periode yakni dari tahun 2011-2017. 

3. Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia yang mengungkapkan financial reporting, 

Good Corporate Governance reporting, dan Corporate Social Responsibility. 

Berdasarkan ketentuan tersebut diketahui bahwa Bank Umum Syariah yang terdaftar 

di Otoritas Jasa Keuangan berjumlah 13 bank, namun yang memenuhi kriteria hanya 

berjumlah 9 bank. Jumlah data sampel adalah 63 unit analisis (9 x 7 tahun). Jumlah data 

dapat diolah hanya 58. 

DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 

Pada penelitian ini terdapat 6 variabel yang dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu 

variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen yaitu  Islamic Social 

Reporting (ISR), dan variabel independen adalah IAH, ROE, SIZE, UKA, dan FDR. 

Persamaan regresi yang dibentuk adalah sebagai berikut :  

ISR = α + β1IAH  + β2PROFIT+ β3SIZE+ β4 UKDIT + β5LIKUID+ е 



Keterangan:   

ISR   = Pengungkapan Islamic Social Reporting Index  

α   = Konstanta  

β1,2,3,4,5  = Koefisien regresi dari setiap variabel bebas 

IAH  = Investment Account Holder 

PROFIT = Profitabilitas (ROE) 

SIZE          = Ukuran Perusahaan (Nilai Total Aset) 

UKDIT = Ukuran Komite Audit 

LIKUID = Likuiditas (FDR) 

е   = Error 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji  normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah data dalam peneltian ini 

berdistribusi normal atau tidak. Hasil dari uji normalitas menggunakan uji kolmogorof 

smirnov dapat dilihat dalam tabel 1. 

Tabel 1 

Uji Normalitas  

                  One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

                           

Sumber : Output SPSS 21 

 

Berdasarkan hasil dari tabel 1 diketahui bahwa hasil Asymp Sig (2-tailed) 

menunjukan angka 0.795 > 0.05. maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. 

2. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk meguji apakah variabel pengganggu yang 

terdapat dalam masing-masing variabel dapat mempengaruhi model regresi. Uji 

 Unstandardized 

Residual 

N  58 

Normal Parametersa,
a,b

                        Mean  .0000000 

  Std. Deviation  7.74624636 

                                                            Absolute  .085 

Most Extreme Differences                  Positive  .051 

                                                            Negative  -.085 

Kolmogorov-Smirnov Z  .648 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .795 



autokorelasi menggunakan uji durbin watson. Hasil uji autokorelasi ditunjukan dalam 

tabel 2. 

Tabel 2  

Uji Autokorelasi 

         

 

  

 

 

Sumber : Output SPSS 21 

 

  Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai DW sebesar 2.177, DU  

sebesar 1.7673 dan DL 1.3953 yang berarti memenuhi syarat dU < dW < 4-dU yaitu 

1.7673 < 2.177 < 2.2327 yang menunjukan bahwa terbebas dari autokorelasi. 

3. Uji Multikolinieritas 

Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah didalam model regresi 

ditemukan korelasi antar variabel bebas. Hasil dari uji multikolineritas dapat dilihat 

dalam tabel 3 

Tabel 3 

Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

IAH .766 1.306 Bebas Multikolinieritas 

ROE .950 1.052 Bebas Multikolinieritas 

SIZE .549 1.823 Bebas Multikolinieritas 

UKA .740 1.352 Bebas Multikolinieritas 

FDR .765 1.306 Bebas Multikolinieritas 

      Sumber: Output SPSS 21 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai VIF dari keseluruhan variabel 

independen dibawah 10 sedangkan nilai tolerance diatas 0.10 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variabel independen tidak terjadi multikolinieritas. 

4. Uji Heterokedastisitas 

Uji ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui adanya penyimpangan syarat-

syarat asumsi klasik. Uji ini digunakan untuk menguji apakah model regresi terdapat 

Keterangan Du Durbin- Watson 4-Du Intrepetasi 

Nilai 1.7673 2.177 2.2327 Tidak terdapat autokorelasi 



ketidaksamaan varian residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Hasil uji 

heteroskedastisitas pada penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 4. 

Tabel 4 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

 

Sig. 

 B Std. 

Error 

Beta 

(Constant) -2.207 21.996  -.100 .920 

IAH .001 .001 .161 1.045 .301 

ROE .016 .045 .050 .362 .719 

LN_TOTAL_ASET .064 .715 .016 .089 .929 

UKA .059 .704 .013 .083 .934 

FDR .054 .041 .201 1.303 .198 

   Sumber: Output spss 21 

 

Berdasarkan tabel 4 diatas menyatakan bahwa hasil uji heteroskedastisitas 

menggunakan uji Glejser terlihat bahwa nilai sig semua variabel bebas > 0.05. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi 

sehingga dapat digunakan untuk dilanjutkan kedalam pengujian hipotesis. 

Uji Hipotesis 

1. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)  

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk menguji kemampuan variabel 

dependen untuk menerangkan variasi variabel dependen. Hasil dari uji koefisien 

determinasi dapat dilihat dalam tabel 5. 

Tabel 5 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R
2) 

Model R R Square Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .609
a
 .371 .310 8.11012 

   Sumber : Ouput spss 21 

 

 Menurut tabel 5 dapat dijelaskan bahwa besarnya koefisien detrminasi 

(Adjusted R
2) 

adalah 0.310 atau 31.0 % artinya variabel dependen dipengaruhi variabel 



independen sebesar 31.0 % sedangkan sisanya 69,0 % dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar model penelitian. 

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Tujuan dilakukannya uji signifikan simultan adalah untuk menunjukkan apakah 

semua variabel independen mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen..  Hasil uji signifikansi simultan dapat dilihat dalam tabel 6. 

Tabel 6 

Uji signifikansi simultan (Uji F) 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 2014.041 5 402.808 6.124 .000
b
 

Residual 3420.247 52 65.774   

Total 5434.288 57    

      Sumber : Output spss 21 

 

Berdasarkan tabel 6 nilai f hitung sebesar 6.124 dengan nilai sig 0.000 

. Artinya variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

3. Uji Parsial (Uji t) 

Tujuan dilakukannya uji parsial untuk mengukur seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Hasil dari uji parsial (uji t) dapat dilihat dalam tabel 7 

Tabel 7 

Uji Parsial (Uji t) 

Model 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 43.838 35.846  1.223 .227 

IAH -.001 .002 -.109 -.871 .388 

ROE .027 .073 .042 .372 .711 

LN_TOTAL_ASET .912 1.165 .116 .783 .437 

UKA 4.031 1.147 .450 3.516 .001 

FDR -.150 .067 -.281 -2.236 .030 

   Sumber : Ouput spss 21 

 

 



Berdasarkan tabel 7 diatas dapat dirumuskan model regresi sebagai berikut: 

e  

Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat dijelaskan mengenai hasil uji hipotesis 

sebagai berikut: 

1) Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

  Hasil uji parsial variabel independen pertama yaitu Investment Account Holder 

menunjukan nilai sig 0.388 > 0.05 dan arah koefisien regresi negatif 0.001 yang 

artinya bahwa variabel Investment Account Holder tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan ISR. Dapat dijelaskan bahwa Hipotesis pertama (H1) yang menyatakan 

bahwa Investment Account Holder berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada perbankan syariah di Indonesia 

dinyatakan ditolak. 

2) Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

  Hasil uji parsial variabel independen kedua yaitu profitabilitas (ROE) 

menunjukan nilai sig 0.711 > 0.05 dan arah koefisien regresi positif 0.027 yang 

artinya bahwa variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. 

Dapat dijelaskan bahwa Hipotesis Kedua (H2) yang menyatakan bahwa profitabilitas 

(ROE) berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR) pada perbankan syariah di Indonesia dinyatakan ditolak. 

3) Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

  Hasil uji parsial variabel independen ketiga yaitu ukuran perusahaan (LN 

Total Asset) menunjukan nilai sig 0.437 > 0.05 dan arah koefisien regresi positif 

0.912 yang artinya bahwa variabel ukuran perusahaan (LN Total Asset) tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. Dapat dijelaskan bahwa Hipotesis ketiga 

(H3) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan (LN Total Asset) berpengaruh 



positif signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada 

perbankan syariah di Indonesia dinyatakan ditolak. 

4) Pengujian Hipotesis Kempat (H4) 

  Hasil uji parsial variabel independen empat yaitu ukuran komite audit 

menunjukan nilai sig 0.001 < 0.05 dan arah koefisien regresi positif 4.031 yang 

artinya bahwa ukuran komite audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan ISR. 

Dapat dijelaskan bahwa hipotesis keempat (H4) yang menyatakan ukuran komite audit 

berpengaruh positifif signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting 

(ISR) pada perbankan syariah di Indonesia dinyatakan diterima.  

5) Pengujian Hipotesis Kelima (H5) 

Hasil uji parsial variabel independen ke lima yaitu Likuiditas menunjukan nilai sig 

0.030 < 0.05 dan arah koefisien regresi negatif 0.150 yang artinya Likuiditas 

berpengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan ISR. Dapat dijelaskan 

bahwasannya hipotesis kelima (H5) yang menyatakan bahwa Likuiditas berpengaruh 

negatif signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada 

perbankan syariah di Indonesia dinyatakan diterima. 

Gambaran Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) 

Tabel 8 

Statistik Pengungkapan ISR 
 

 

 

 

 

 

 

NO BANK 
PENGUNGKAPAN INDEKS ISR 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 

1 BNIS 68,75 70.83 79.17 81,25 81,25 85,42 85.42 

2 BCAS 62,50 58.33 64.58 70,83 70,83 72,92 75.00 

3 BRIS 64,58 70.83 72.92 75,00 75,00 81,25 81.25 

4 BSB 66,67 66.67 66.67 68,75 68,75 75,00 68.75 

5 BPS 45,83 47.92 68.75 72,92 72,92 75,00 72.92 

6 BSMI 62,50 54.17 58.33 62,50 62,50 67,75 68.75 

7 BSM 75,00 81.25 85.42 87,50 87,50 87,50 89.58 

8 BMS 62,50 60.42 64.58 64,58 70,83 79,17 81.25 

9 BMI 54,17 54.17 58.33 62,50 62,50 70,83 70.83 



Dilihat dari tabel 8 menunjukan statistik bank syariah dalam mengungkapkan ISR dari 

tahun 2011-2017. Statistik pengungkapan yang lebih bagus dari tahun ke tahun adalah bank 

BNI Syariah dengan kode BNIS. Kemudian bank yang mengungkapkan ISR lebih rendah 

dari tahun ke tahun adalah bank Muamalat Indonesia dengan kode BMI. Sejauh ini belum ada 

perusahaan yang mampu mengungkapkan indeks ISR secara 100 %. 

Pembahasan (Intepretasi) 

a. Investment account holder tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

Islamic Social Reporting. 

Penelitian ini memberikan bukti bahwa IAH/nasabah tidak dinyatakan 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan ISR. Ditolaknya 

penelitian ini memberikan penjelasan bahwa tinggi atau rendahnya dari proporsi IAH 

tidak memberikan pengaruh besar dalam pengungkapan ISR yang dilakukan oleh 

pihak perbankan syariah. Hal tersebut diduga disebabkan dari 2 faktor yaitu, (1) 

bahwa dalam perbankan syariah dengan adanya proporsi IAH yang tinggi ataupun 

rendah dalam artian nasabah yang banyak atau sedikit  bukan menjadi suatu tolak 

ukur dalam pengawasan operasional perbankan syariah secara efektif. Wati (2017) 

menyampaikan bahwasannya nasabah tidak secara langsung terlibat dalam 

pengelolaan ataupun pengawasan oprasional perbankan., (2) bahwa nasabah tidak 

sepenuhnya 100 % yang dapat menentukan tingkat kepatuhan syariah, karena besar 

kemungkinan faktor yang mendominasi dapat menentukan tingkat kepatuhan syariah 

berasal dari komite audit dan juga internal audit syariah yang ada dalam perbankan 

syariah (Segarawasesa, 2018).  

 

 



b. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Islamic 

Social Reporting 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan ISR. Ditolaknya penelitian ini menunjukkan bahwa 

ketika perbankan syariah memiliki profit yang tinggi tidak selalu mengungkapkan 

tanggungjawab sosialnya secara maksimal. Nurrokhmah (2017) dan Novrijal (2016) 

menyatakan bahwa pihak perbankan syariah semata-mata hanya berorientasi pada 

laba yang didapatkan. Kartika (2010) juga berpendapat bahwa besar kecilnya laba 

yang didapatkan oleh perusahaan tidak dapat dijadikan sebagai acuan terhadap 

luasnya pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan. Hal ini dapat dikarenakan 

baik perusahaan yang memiliki laba yang kecil maupun laba yang besar cenderung 

untuk tetap berusaha memberikan pengungkapan tanggungjawab sosial sesuai dengan 

yang dibutuhkan oleh masyarakat terutama oleh investor. Haniffa (2002) dalam 

studinya mengungkapkan bahwa dalam pandangan Islam perusahaan yang memiliki 

niat untuk melakukan pengungkapan penuh tidak akan mempertimbangkan apakah 

perusahaan tersebut untung atau rugi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

tidak semua perusahaan yang memiliki profit yang tinggi dijadikan sebagai tolak ukur 

perusahaan yang akan melakukan pengungkapan ISR akan tetapi perusahaan yang 

memiliki profit yang rendah juga tetap berusaha untuk melakukan pengungkapan ISR. 

c. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

Islamic Social Reporting 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan tnerhadap pengungkapan ISR. Ditolaknya penelitian ini menunjukkan 

bahwasannya tidak seharusnya ukuran perusahaan yang berskala besar saja yang 

memberikan pengaruh yang besar terhadap pengungkapan ISR. Perusahaan yang 



berskala kecil juga harus mampu mengungkapan tanggungjawab sosialnya, sesuai 

dengan peraturan dari UU No. 40 tahun 2007 ayat (1) yang berbunyi seluruh 

perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan 

sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Ayat 

(2) berbunyi perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

d. Ukuran komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reporting  

Hasil pengujian yang didapatkan menunjukkan bahwa ukuran komite audit 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan ISR. Diterimanya 

penelitian ini diduga disebabkan ketika perbankan syariah memiliki ukuran komite 

audit yang cukup besar, maka akan meningkatkan hasil pelaporan tanggungjawab 

sosial dalam suatu perusahaan. Besar kemungkinan hal ini disebabkan dengan adanya 

komite audit yang berukuran besar maka kinerja manajemen akan jauh lebih efektif. 

Dengan adanya ukuran komite audit yang cukup besar diharapkan pengungkapan ISR 

akan semakin rinci karena dengan pengawasan yang baik akan meminimalisir 

terjadinya informasi yang kemungkinan dapat disembunyikan oleh pihak manajemen. 

Sehingga, dengan pengawasan yang efektif dapat memenuhi kebutuhan informasi 

yang masyarakat butuhkan. Hal ini sesuai dengan teori legitimasi dan teori 

stakeholder. 

e. Likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengungkapan Islamic 

Social Reporting (ISR)  

  Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) membuktikan bahwa likuiditas 

berpengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan ISR. Diterimanya penelitian 

ini dikarenakan perusahaan yang memiliki rasio likuiditas yang rendah akan 



mempengaruhi pengungkapan secara lebih luas sebab akan termotivasi untuk 

menunjukkan kinerja manajemen perusahaan yang lebih baik lagi kepada pihak 

eksternal dengan tujuan untuk menarik pihak eksternal dalam melakukan investasi di 

perusahaan agar dapat meningkatkan dana pihak ketiga dalam perusahaan. Kartika 

(2010) berpendapat bahwa likuiditas yang rendah akan lebih banyak dalam 

mengungkapkan informasi tanggungjawab sosialnya kepada pihak luar dibandingkan 

dengan perusahaan yang memiliki likuiditas yang tinggi.  

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan pengujian secara simultan menjelaskan bahwa terdapat pengaruh investment 

account holder, profitabilitas, ukuran perusahaan, ukuran komite audit, dan likuiditas 

terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia. Berdasarkan hasil uji parsial pengujian menunjukan hipotesis yang diterima pada 

perbankan syariah di Indonesia yaitu : Ukuran komite audit dan likuiditas. Adapun hipotesis 

yang ditolak yaitu investment account holder, profitabilitas, dan ukuran perusahaan.    

Tingkat pengungkapan ISR yang maksimal akan lebih bernilai jika perusahaan 

khususnya bank syariah memiliki komite audit yang tidak sedikit dan dalam hal likuiditas 

justru cenderung memiliki tingkat yang rendah yang diharapkan akan termotivasi untuk 

menunjukan kinerjanya sehingga diharapkan pihak eksternal berminat untuk 

menginvestasikan dananya. 

Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya menggunakan lima variabel dependen yaitu Investment Account 

Holder (IAH), profitabilitas, ukuran perusahaan, ukuran komite audit, likuiditas 

sehingga hasil penelitian belum dapat digambarkan secara umum. 

2. Sampel penelitian yang digunakan hanya 9 Bank Umum Syariah di Indonesia saja. 



3. Menggunakan jenis data sekunder yang hanya terpatok pada laporan tahunan dari 

masing-masing bank umum syariah yang ada di Indonesia. 

Saran 

1. Penelitian selanjunya diharapkan memperpanjang periode penelitian yang diharapkan 

dapat memberikan kemungkinan lebih besar mengenai perubahan yang terjadi 

didalam penelitian. 

2. Memperluas sampel penelitian yang tidak hanya Bank Umum Syariah di Indonesia 

saja akan tetapi dapat mengambil sampel pada BUS yang ada di Asia Tenggara. 

3. Menambahkan variabel-variabel lain dalam penelitian ini yang dianggap dapat 

mempengaruhi terhadap pengungkapan ISR serta hasil akan lebih bervariasi. 
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